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Abstract: The$ focus of this study with re$gard to the$ e$ffe$ct of communication, bure$aucratic 
structure$ and public support have$ a significant e$ffe$ct on the$ pe$rformance$ of policy 
imple$me$ntation in imple$me$nting the$ Tri Dharma of Highe$r E$ducation. Communication, 
re$source$s, bure$aucratic structure$s and public support influe$nce$ the$ disposition. In the$ 
bure$aucratic structure$, public support has a significant e$ffe$ct on the$ main re$source$s of 
le$cture$rs or te$aching staff. This study aims to analyze$ the$ influe$nce$ of communication, 
organizational culture$ on le$ade$rship style$, climate$ of coope$ration and trust and 
organizational commitme$nt of le$cture$rs in private$ unive$rsitie$s in te$rms of harmonization in 
imple$me$nting the$ tri dharma. Structural e$quation mode$ling (SE$M) is use$d to analyze$ the$ 
patte$rn of causality re$lationships be$twe$e$n variable$s. This study use$s surve$y re$se$arch 
me$thods. The$ population in this study is a le$cture$r te$ta ppe$rguruan tinggi Privat in malang. 
The$ numbe$r of re$se$arch sample$s was de$te$rmine$d by 100 re$sponde$nts consisting of 11 
unive$rsitie$s in malang. The$ re$sults of this study is the$ e$xiste$nce$ of a dire$ct and significant 
positive$ influe$nce$ of the$ influe$nce$ of organizational culture$ communication on le$ade$rship 
style$ and climate$ of coope$ration and trust and organizational commitme$nt of le$cture$rs in 
unive$rsitie$s. The$re$ is no significant dire$ct positive$ e$ffe$ct of communication on 
organizational culture$. The$re$ is a significant dire$ct and positive$ influe$nce$ of organizational 
communication on the$ climate$ of coope$ration and organizational commitme$nt of le$cture$rs 
in unive$rsitie$s. The$re$ is a significant dire$ct and positive$ influe$nce$ of work trust on 
organizational commitme$nt 
Keywords: Influe$nce$ of communication, organizational culture$, coope$ration climate$, 
organizational commitme$nt and harmonization 

 
Abstrak: Fokus dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh komunikasi, struktur 
birokrasi, dan dukungan publik terhadap kinerja implementasi kebijakan dalam pelaksanaan 
Tri Dharma Perguruan Tinggi. Komunikasi, sumber daya, struktur birokrasi, dan dukungan 
publik berpengaruh terhadap disposisi. Dalam struktur birokrasi, dukungan publik memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap sumber daya utama yaitu dosen atau tenaga pengajar. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh komunikasi dan budaya organisasi 
terhadap gaya kepemimpinan, iklim kerja sama dan kepercayaan, serta komitmen organisasi 
dosen di perguruan tinggi swasta dalam perspektif harmonisasi pelaksanaan Tri Dharma 
Perguruan Tinggi. Analisis hubungan kausalitas antar variabel dilakukan dengan 
menggunakan pendekatan Structural Equation Modeling (SEM). Metode penelitian yang 
digunakan adalah survei. Populasi dalam penelitian ini adalah dosen tetap pada perguruan 
tinggi swasta di Kota Malang. Jumlah sampel penelitian ditetapkan sebanyak 100 responden 
dari 11 perguruan tinggi swasta di Malang. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh 
langsung dan signifikan secara positif dari komunikasi dan budaya organisasi terhadap gaya 
kepemimpinan, iklim kerja sama, kepercayaan, serta komitmen organisasi dosen di 
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perguruan tinggi. Tidak terdapat pengaruh langsung yang signifikan dari komunikasi 
terhadap budaya organisasi. Namun, terdapat pengaruh langsung yang signifikan dan positif 
dari komunikasi organisasi terhadap iklim kerja sama dan komitmen organisasi dosen. Selain 
itu, terdapat pengaruh langsung yang signifikan dan positif dari kepercayaan kerja terhadap 
komitmen organisasi. 
Kata Kunci: Pengaruh komunikasi, budaya organisasi, iklim kerja sama, komitmen 
organisasi, dan harmonisasi 
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Pendahuluan 

Ke$bijakan publik me$nurut Ande$rson (dalam Winarno, 2007: 18) se$bagai arah tindakan yang 
me$mpunyai maksud yang dite$tapkan ole$h aktor atau se$jumlah aktor dalam me$ngatasi suatu masalah 
atau suatu pe$rsoalan. Me$nurut Irfan (2000) public police$ diartikan se$bagai ke$bijaksanaan ne$gara, 
se$dangkan me$nurut Mustopadidjaja (2003:50) public policy adalah suatu ke$putusan yang dimaksudkan 
untuk me$ngatasi pe$rmasalahan te$rte$ntu, untuk me$lakukan ke$giatan te$rte$ntu, atau untuk me$ncapai 
ke$giatan te$rte$ntu, yang dilakukan ole$h instansi yang be$rwe$nang dalam rangka pe$nye$le$nggaraan tugas 
pe$me$rintahan ne$gara dan pe$mbangunan. 

Organisasi dibe$ntuk se$bagai wadah bagi se$ke$lompok individu dalam me$ncapai tujuan tujuan 
te$rte$ntu. E$fe$ktif tidaknya organisasi te$rgantung ke$pada sine$rgi atau ke$rja sama individu dan ke$lompok 
dalam organisasi dalam me$ncapai tujuan atau sasaran be$rsama. Sikap dan pe$rilaku individu dalam 
organisasi se$makin dipe$rlukan untuk me$ndorong e$fe$ktivitas organisasi yang me$rupakan pe$ncapaian 
sasaran yang te$lah dite$tapkan be$rdasarkan usaha be$rsama. Robbins (1998:22) me$nyatakan te$rdapat 4 
(e$mpat) outcome$ dari pe$rilaku anggota organisasi yang utama bagi e$fe$ktivitas organisasi, yaitu 
produktivitas, ke$mangkiran, turnove$r, dan ke$puasan ke$rja. Ke$e$mpat outcome$ te$rse$but dapat dite$laah 
baik pada unit analisis individual, ke$lompok, maupun organisasi. Pada le$ve$l individual, faktor-faktor 
yang me$mpe$ngaruhi outcome$ se$pe$nuhnya be$rsumbe$r dari karakte$ristik inte$rnal anggota, me$liputi 
karakte$ristik de$mografis, ciri ke$pribadian, nilai dan sikap pribadi, motivasi se$rta ke$mampuan (ability) 
dasar yang dimiliki pe$gawai. 

Ste$e$rs (1995:142) me$nde$finisikan komitme$n se$bagai sifat hubungan de$ngan organisasi. 
Se$se$orang me$mpunyai komitme$n yang tinggi pada organisasi jika me$mpe$rlihatkan: (1) ke$inginan yang 
kuat untuk te$tap me$njadi anggota organisasi yang be$rsangkutan, (2) ke$se$diaan untuk be$rusaha se$baik 
mungkin de$mi ke$pe$ntingan organisasi, (3) ke$pe$rcayaan te$rhadap pe$ne$rimaan yang kuat te$rhadap nilai-
nilai dan tujuan organisasi Robbins (1998:140). Usaha me$mbangun komitme$n digambarkan se$bagai 
usaha untuk me$njalin hubungan jangka panjang. Pe$gawai yang me$mpunyai komitme$n te$rhadap 
organisasi ke$mungkinan te$tap be$rtahan dibandingkan de$ngan pe$gawai yang tidak komit. 

Alle$n and Me$ye$r (1990) me$mbagi komitme$n organisasi me$njadi tiga dime$nsi, yaitu: affe$ctive$, 
continuance$ dan normative$. Affe$ctive$ commitme$nt be$rsumbe$r dari ke$te$rikatan e$mosional atau 
psikologis de$ngan organisasi. Continuance$ commitme$nt be$rsumbe$r dari pe$rtimbangan se$se$orang yang 
sudah banyak me$nginve$stasikan sumbe$r daya, kapasitas pribadi (pe$nge$tahuan dan ke$trampilan) pada 
organisasi, se$hingga sangat be$risiko/mahal jika ke$luar dari organisasi. Adapun normative$ commitme$nt 
be$rsumbe$r dari alasan moralitas, yaitu individu be$rtanggung jawab se$cara moral untuk loyal ke$pada 
organisasi. Se$bagai tambahan pada kompone$n afe$ktif yang se$rupa de$ngan yang dike$mbangkan ole$h 
Mowday e$t al., (1982), pe$nde$katan tiga kompone$n me$nyatakan bahwa kontinuansi dan komitme$n 
normatif adalah juga bagian dari ke$se$luruhan komitme$n atitudinal. Komitme$n kontinuansi didasarkan 
pada pe$nilaian pragmatik pe$gawai te$ntang biaya dan ke$untungan te$tap tinggal de$ngan se$buah organisasi 
dan komitme$n normatif didasarkan pada pe$rasaan ke$wajiban moral atau tanggung jawab te$rhadap 
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organisasi yang me$mpe$ke$rjakan. Scholl (1981) me$ngide$ntifikasi ada e$mpat faktor yang me$mpe$ngaruhi 
komitme$n se$se$orang te$rhadap organisasi, yaitu; 1) inve$stme$nts (inve$stasi), 2) re$ciprocity (balas budi), 
3) lack of alte$rnative$s (ke$te$rbatasan alte$rnatif), dan 4) ide$ntification (pe$rsamaan nilai pribadi de$ngan 
organisasi). Brown and Gaylor (2002) me$nyatakan bahwa komitme$n organisasi bukan hanya ke$se$tiaan 
ke$pada organisasi, te$tapi adalah suatu prose$s yang be$rjalan de$ngan para pe$gawai yang me$nge$kspre$sikan 
ke$pe$dulian me$re$ka pada organisasi dalam be$ntuk ke$sukse$san dan pre$stasi tinggi. Me$miliki pe$gawai 
yang be$rkomitme$n kuat pada organisasi me$mbe$rikan banyak ke$untungan bagi organisasi, antara lain 
tumbuhnya e$xtra role$ be$havior (E$RB), yaitu pe$rilaku inovatif dan spontan yang positif bagi organisasi, 
di luar pe$rilaku normal yang hanya be$rdasarkan dorongan me$mpe$role$h imbalan (Scholl, 2002). 

Be$be$rapa studi e$mpiris me$mbuktikan bahwa ke$puasan ke$rja me$rupakan ante$se$nde$n pe$nting dari 
komitme$n organisasi (Te$sta, 2000; Brown and Gaylor, 2002; Fe$inste$in and Vondrase$k; 2001; Lopopolo; 
2002). Di sisi lain, Davis and Ne$wstrom (2001:107) me$nyatakan bahwa komitme$n me$rupakan me$diator 
bagi ke$puasan ke$rja dalam me$mpe$ngaruhi kine$rja. Be$rdasarkan pe$nje$lasan te$ore$tis di atas, dapat 
diajukan hipote$sis bahwa kine$rja dipe$ngaruhi ole$h upaya, upaya dipe$ngaruhi ole$h komitme$n organisasi, 
dan komitme$n organisasi dipe$ngaruhi ole$h ke$puasan ke$rja. Te$laah le$bih lanjut te$rhadap lite$ratur 
pe$rilaku organisasi dan studi e$mpiris, dite$mukan bahwa faktor pe$nting yang me$mpe$ngaruhi ke$puasan 
ke$rja dan komitme$n organisasi adalah e$fe$ktivitas ke$pe$mimpinan dan komunikasi dalam organisasi. 
Se$bagai suatu sikap, pe$rbe$daan antara komitme$n organisasi de$ngan ke$puasan ke$rja dapat dilihat dari 
be$be$rapa pe$rspe$ktif. Komitme$n organisasi me$rupakan re$spon global te$rhadap suatu pe$ke$rjaan atau 
be$be$rapa aspe$k pe$ke$rjaan. Ke$puasan ke$rja me$rupakan sikap te$rhadap suatu kondisi te$rkait de$ngan suatu 
pe$ke$rjaan dan salah satu aspe$k pe$ke$rjaan. 

Saskhin and Morris (1984:272) me$nyatakan bahwa pe$rilaku organisasi me$nyarikan tiga 
pe$nde$katan studi ke$pe$mimpinan, yaitu sifat (trait), pe$rilaku (be$havior), dan kontinge$nsi (continge$ncy). 
Hughe$s, e$t al. (2002:7) me$ne$gaskan bahwa ke$pe$mimpinan bukanlah suatu posisi te$rte$ntu, me$lainkan 
suatu prose$s komple$ks yang me$libatkan inte$raksi antara pe$mimpin, lingkungan e$kste$rnal, dan bawahan. 
Be$rdasarkan pandangan ini, ke$pe$mimpinan dide$finisikan se$bagai prose$s me$mpe$ngaruhi ke$lompok 
te$rorganisasi yang me$ngarahkan pada pe$ncapaian tujuan-tujuan organisasi. Be$be$rapa studi e$mpiris pada 
organisasi bisnis dan non- bisnis me$ne$mukan bahwa e$fe$ktivitas ke$pe$mimpinan be$rdampak positif 
te$rhadap sikap dan pe$rilaku anggota organisasi. Nowack (2004) me$nyimpulkan bahwa pe$gawai yang 
me$nilai atasannya me$miliki praktik ke$pe$mimpinan buruk (poor) me$nye$babkan pe$gawai me$miliki 
ke$ce$nde$rungan le$bih tinggi untuk ke$luar dari organisasi, ke$puasan ke$rja re$ndah, dan stre$s ke$rja tinggi. 
Hasil studi ini me$ndukung hipote$sis bahwa e$fe$ktifitas ke$pe$mimpinan be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap 
ke$puasan ke$rja, stre$s, dan komitme$n organisasi. 

Se$lain aspe$k ke$pe$mimpinan, untuk me$mpe$rkuat ke$puasan ke$rja dan me$mbangun komitme$n 
pe$gawai, aspe$k komunikasi dalam ke$lompok juga me$rupakan faktor yang pe$nting. Komunikasi 
organisasi me$me$gang pe$ran pe$nting untuk me$ndukung e$fe$ktifitas ope$rasional organisasi. Aspe$k 
pe$nting dari komunikasi organisasi adalah pote$nsi dari komunikasi itu se$ndiri se$bagai alat (tool) yang 
dapat dirancang manaje$me$n untuk pe$ncapaian tujuan organisasi. Pe$ntingnya komunikasi juga dapat 
dilihat dari manfaat bagi organisasi me$liputi fungsi pe$nge$ndalian (kontrol dan pe$ngawasan), motivasi, 
pe$ngungkapan e$mosional dan pe$nye$diaan informasi untuk pe$ngambilan ke$putusan (Robbins, 
2001:312). 

Komunikasi yang te$rjadi di dalam ke$lompok itu me$rupakan me$kanisme$ fundame$ntal dalam 
me$nunjukkan ke$ke$ce$waan ataupun rasa puas me$re$ka. Komunikasi me$nyatakan ungkapan e$mosional 
dari pe$rasaan dan pe$me$nuhan ke$butuhan sosial. Fungsi te$rakhir yang dilakukan ole$h komunikasi 
be$rhubungan de$ngan pe$rannya me$mpe$rmudah dalam pe$ngambilan ke$putusan. Mainstre$am studi 
komunikasi dalam organisasi te$rutama dikaitkan de$ngan dampaknya te$rhadap outcome$ bagi individu 
dan organisasi. Studi e$mpiris me$ne$mukan bahwa e$fe$ktivitas komunikasi me$rupakan ante$se$nde$n 
ke$puasan ke$rja me$nye$luruh (ove$rall job satisfaction), komitme$n pe$gawai pada organisasi, abse$nsi dan 
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turnove$r, dan produktivitas ke$rja se$rta pe$re$duksi ambiguitas (ambiguity) informasi bagi bawahan. (Gray 
and Laidlaw, 2004). 

Me$nyadari kontribusi komitme$n organisasi me$rupakan indikator pe$nting dari ke$be$rhasilan 
organisasi, studi ini be$rtujuan untuk me$ngkaji ke$te$rkaitan se$jumlah faktor, baik se$cara langsung ataupun 
tidak langsung yang me$mpe$ngaruhi komitme$n organisasi. Se$lama ini studi pe$rilaku organisasi, se$bagian 
be$sar dilakukan pada konte$ks organisasi bisnis, se$hingga ge$ne$ralisasi konstruksi-konstruksi pe$rilaku 
organisasi pada konte$ks organisasi masih te$rbatas. Disadari, organisasi Pe$rguruan tinggi me$miliki 
karakte$ristik yang khas, be$rbe$da de$ngan organisasi bisnis, te$rutama dalam siste$m dan struktur. Akan 
te$tapi, ditinjau dari pe$rspe$ktif te$ori pe$rilaku organisasi, se$cara substansial se$tiap organisasi se$nantiasa 
me$mpe$rjuangkan tujuan organisasi. Studi ini me$ngkaji dan me$ne$liti ke$mbali outcome$ dari pe$rilaku 
anggota organisasi. De$ngan ke$rangka konse$ptual yang le$bih kompre$he$nsif, studi ini diharapkan dapat 
me$mbe$rikan hasil yang le$bih kompre$he$nsif te$ntang pe$ngaruh ke$pe$mimpinan dan komunikasi 
organisasi te$rhadap ke$puasan ke$rja dan komitme$n organisasi. Se$cara te$ore$tis te$rdapat justifikasi 
e$mpirik bahwa diduga te$rdapat hubungan yang kuat dan kausal antara ke$pe$mimpinan dan komunikasi 
organisasi te$rhadap ke$puasan ke$rja dan komitme$n organisasi. Di samping itu te$ori-te$ori te$ntang 
ke$pe$mimpinan, komunikasi, ke$puasan ke$rja dan komitme$n pe$gawai me$mbe$r dukungan atas justifikasi 
yang te$lah dike$mukakan. Ole$h kare$na itu pe$ngujian te$ori ini pada situasi e$mpiris patutlah didukung. 

(Hughe$s, e$t al., 2002:9) me$nyatakan bahwa ke$pe$mimpinan adalah suatu prose$s me$mpe$ngaruhi 
ke$lompok te$rorganisasi yang me$ngarah pada pe$ncapaian tujuan-tujuan organisasi yang me$rupakan 
landasan yang te$pat se$bagai dasar me$ngukur konstruksi ke$pe$mimpinan. Nowack (2004) me$nggunakan 
de$lapan indikator untuk me$ngukur konstruksi ke$pe$mimpinan yang dise$but Le$ade$rship E$ffe$ctive$ne$ss 
Inde$x, yaitu: kompe$te$nsi, pe$rlakuan adil, iklim ke$rja, ide$ atasan, pe$rhatian, pe$libatan bawahan, ke$rja 
sama, dan ke$se$mpatan inte$raksi. Komunikasi organisasi me$rupakan ke$puasan anggota organisasi 
te$rhadap be$be$rapa aspe$k komunikasi yang te$rjadi di dalam organisasi (Grayand Laidlaw, 2004). 
Indikator variabe$l komunikasi organisasi me$liputi pe$rspe$ktif organisasi, umpan balik pe$rsonal, inte$grasi 
organisasi, komunikasi atasan langsung, iklim komunikasi, komunikasi horizontal, kualitas me$dia dan 
komunikasi bawahan. Ke$puasan ke$rja. Ke$puasan ke$rja adalah sikap yang me$nce$rminkan pe$rasaan 
se$nang atau bahagia te$naga pe$ngajar untuk be$ke$rja. Indikator variabe$l ke$puasan ke$rja, yaitu 
kompe$nsasi, promosi, dan pe$ngawasan. (Richards, e$t al., 2002). Komitme$n organisasi dide$finisikan 
se$bagai ke$ikatan karyawan te$rhadap organisasi. Komitme$n organisasi diukur dalam tiga dime$nsi 
komitme$n afe$ksi, komitme$n kontinuasi, dan komitme$n normatif. (Brown dan Gaylor, 2002). Ke$rangka 
Konse$ptual pada pe$ne$litian se$pe$rti pada Gambar 1. 

Hipote$sis pada pe$ne$litan ini adalah: 
H1: Komunikasi be$rpe$ngaruh langsung se$cara signifikan te$rhadap budaya organisasi dan 

ke$pe$mimpinan. 
H2: Komunikasi organisasi be$rpe$ngaruh langsung se$cara signifikan te$rhadap komitme$n organisasi. 
H3: Ke$pe$mimpinan be$rpe$ngaruh langsung se$cara signifikan te$rhadap komunikasi organisasi. 
H4: Ke$pe$mimpinan be$rpe$ngaruh langsung se$cara signifikan te$rhadap budaya organisasi. 
H5: Ke$pe$mimpinan be$rpe$ngaruh langsung se$cara signifikan te$rhadap komitme$n organisasi. 
H6: Iklim ke$rja be$rpe$ngaruh langsung se$cara signifikan te$rhadap komitme$n organisasi. 
H7: Ke$pe$mimpinan be$rpe$ngaruh tidak langsung se$cara signifikan te$rhadap komitme$n organisasi 

de$ngan me$diasi komunikasi organisaional. 
H8: Ke$pe$mimpinan be$rpe$ngaruh tidak langsung se$cara signifikan te$rhadap komitme$n organisasi 

de$ngan me$diasi ke$puasan ke$rja. 
H9: Ke$pe$mimpinan be$rpe$ngaruh tidak langsung se$cara signifikan te$rhadap komitme$n organisasi 

de$ngan me$diasi komunikasi organisasional dan ke$puasan ke$rja. 
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Metode 

Desain Penelitian, Pe$ne$litian ini me$nggunakan pe$nde$katan kuantitatif. Lokasi Kota Malang 
dipilih se$bab pote$nsi kota pe$ndidikan be$rke$mbang sangat pe$sat. Populasi dalam pe$ne$litian ini adalah 
11 pe$rguruan tinggi dan 100 dose$n te$tap pe$rguruan tinggi swasta. Pe$milihan sampe$l dilakukan dalam 
dua tahap, yakni: tahap pertama adalah pe$rguruan tinggi swasta sampe$l se$cara purposif, se$hingga 
dipe$role$h 11 PTS, yakni: Unive$rsitas Kanjuruhan Malang, Unive$rsitas Gajayana Malang, Stisospol 
Waskita Dharma Malang, STIH, Unive$rsitas Wisnu Wardhana Malang, Unive$rsitas Widya Gama 
Malang, STIE$ Jaya Ne$gara, STIE$ Malang Kuce$cwara ABM Malang, Unive$rsitas Tribhuana Tungga 
De$wi Malang dan STIMIK ASIA Malang dan Polite$knik Unisma. Tahap kedua adalah pe$ngambilan 
sampe$l dari tiap kampus te$rpilih de$ngan te$knik sampe$l acak se$de$rhana. Pe$ne$ntuan jumlah sampe$l yang 
dipilih dari tiap pe$rguruan tinggi sampe$l dite$tapkan se$banyak 20 dose$n te$tap de$ngan pe$rtimbangan 
pe$rtimbangan (a) pe$doman ukuran sampe$l SE$M adalah 50-100 sampe$l, (b) jumlah indikator yang 
digunakan dalam se$luruh variabe$l late$n dikalikan de$ngan 5-10 (Fe$rdinand, 2000:44). Pada pe$ne$litian 
ini, indikator pe$ne$litian yang digunakan se$banyak 22 indikator se$hingga be$sarnya sampe$l antara 55-110 
re$sponde$n. Be$sar sampe$l diputuskan 100 sampe$l. Pe$milihan re$sponde$n me$nggunakan te$knik 
probability sampling de$ngan te$knik siste$matic random sampling. Sampe$l pe$ne$litian dipilih me$lalui 
pe$luang dan siste$m te$rte$ntu yang me$ngatur pe$milihan anggota sampe$l se$cara acak untuk data pe$rtama 
dan be$rikutnya de$ngan inte$rval te$rte$ntu. Pe$ngambilan data dilakukan se$cara se$re$ntak untuk se$mua 
pe$rguruan tinggi swasta te$rpilih di kota malang. 

Variabe$l pe$ne$litian te$rdiri atas variabe$l e$ksoge$n dan variabe$l e$ndoge$n. Variabe$l e$ksoge$n adalah 
ke$pe$mimpinan (X1). Variabe$l e$ndoge$n adalah  komunikasi organisasi (Y1), Iklim Ke$rjasama dan 
ke$puasan ke$rja (Y2), dan ke$pe$rcayaan se$rta komitme$n organisasi (Y3). Metode Analisis Data. Analisis 
yang digunakan untuk me$njawab hipote$sis adalah mode$l pe$rsamaan struktural (Structural E$quation 
Mode$ling atau SE$M) de$ngan me$nggunakan AMOS 4.0 

Hasil dan Pembahasan 

Karakteristik Responden. Re$sponde$n be$rjumlah 100 orang, yang me$wakili 11 pe$rguruan tinggi 
swasta di kota malang te$rpilih. Re$sponde$n te$rdiri dari 56% pria dan 44% wanita. Usia re$sponde$n te$rdiri 
atas kurang dari 30 tahun (26%), 30-39 tahun (30%), 40-49 tahun (35%) se$rta le$bih dari 49 tahun (10%). 
Tingkatan pe$ndidikan re$sponde$n te$rdiri atas S1 (46%), Magiste$r (S-2) (53%), dan doktoral (S-2) (2%). 
Status Pe$rnikahan re$sponde$n te$rdiri atas 15% be$lum me$nikah dan 85% sudah me$nikah. Analisis SE$M. 
Mode$l te$oritis pada ke$rangka konse$ptual pe$ne$litian dikatakan fit jika didukung ole$h data e$mpiris. Untuk 
me$nge$tahui apakah mode$l hipote$tik didukung ole$h data e$mpiris atau tidak dilakukan uji goodne$ss of fit 
ove$rall mode$l. Adapun be$be$rapa hasil pe$ngujian disajikan pada Tabe$l 1 be$rikut, se$dangkan output 
dalam be$ntuk diagram jalur dapat dilihat pada Gambar 2. 

Hasil Pengujian Hipotesis. Pe$ngujian hipote$sis pe$ne$litian dilakukan de$ngan uji t. Hipote$sis 
pe$ne$litian be$rupa hubungan antarvariabe$l diuji de$ngan cara me$lihat se$cara parsial tiap jalur pe$ngaruh 
pada hasil analisis SE$M. Se$me$ntara itu, pe$ngujian pe$ngaruh tidak langsung me$rupakan hasil ikutan dari 
pe$ngujian pe$ngaruh langsung. Hasil analisis pe$ngujian hipote$sis pe$ne$litian dibe$rikan pada Tabe$l 2. 

Pembahasan. Be$rdasarkan hasil analisis SE$M dipe$role$h hasil pe$ngujian hipote$sis, yaitu Hipotesis 
1, yakni ke$pe$mimpinan be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap komunikasi organisasi, dite$rima. Dipe$role$h 
koe$fisie$n se$be$sar 0,97 dan p value$ se$be$sar 0,000. Ini be$rarti te$rdapat pe$ngaruh positif yang signifikan 
dari variabe$l ke$pe$mimpinan te$rhadap be$rita te$rbaru nasional hari ini, yakni makin me$ningkatnya 
komunikasi dan iklim ke$rjasama akan makin me$ningkatkan ke$pe$mimpinan organisasi dose$n te$tap dan 
harmonisasi dose$n te$tap di pe$rguruan tinggi swasta dalam me$laksanakan tri dharma pe$rguruan tinggi. 
Dalam pe$ne$litian ini, ke$pe$mimpinan te$rce$rmin dalam de$lapan indikator, yaitu kompe$te$nsi, pe$rlakuan 
yang adil, iklim ke$rja, ide$ atasan, pe$rhatian, pe$libatan bawahan, ke$rja sama dan ke$se$mpatan 
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be$rinte$raksi. Se$me$ntara itu, komunikasi organisasi te$rce$rmin dalam de$lapan indikator, yaitu pe$rspe$ktif 
organisasi, umpan balik pe$rsonal, inte$grasi organisasi, komunikasi atasan langsung, iklim organisasi, 
komunikasi horisontal, kualitas me$dia, dan update$ ne$ws saat ini. 

 
Tabel 1. Pengujian Goodness of Fit Overall Model Tahap Awal 
Goodness of fit Result Cut-off Deskripsi 

chi square$ 155,963 Small  
   Mode$l Baik 
P 0,116 >0,05  

RMSE$A 0,033 ≤0,08 Mode$l Baik 

GFI 0,910 ≥0,90 Mode$l Baik 

AGFI 0,832 ≥0,90 Mode$l Kurang Baik 

CFI 0,993 ≥0,94 Mode$l Baik 

chi square$/df 1,147 ≤2 Mode$l Baik 
 

 
Gambar 1. Diagram Alur SEM 
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Tabel 2. Basil Pengujian Bipotesis 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Te$muan hasil pe$ne$litian ini me$nunjukkan dukungan te$rhadap pe$ne$litian yang dilakukan Youse$f 

(2000) yang me$nyatakan bahwa pe$nde$katan ke$pe$mimpinan partisipatif mampu me$ningkatkan 
komitme$n organisasi. Ke$pe$mimpinan me$rupakan aktivitas utama untuk me$ncapai tujuan organisasi. 
Ke$pe$mimpinan adalah ke$mampuan me$mpe$ngaruhi orang lain untuk mau be$ke$rja sama dalam me$ncapai 
tujuan organisasi. Usaha ini tidak dapat dipandang se$bagai suatu usaha yang be$rdiri se$ndiri se$bab 
ke$pe$mimpinan bisa te$rjadi jika ada pe$mimpin dan anggota organisasi yang dipimpin dan adanya 
inte$raksi atau komunikasi di antara me$re$ka. Pe$ne$liti lain Huse$lid and Day (1991) dan Fle$tche$r (1999) 
me$nunjukkan adanya ke$te$rkaitan antara komunikasi inte$rnal dan ke$pe$mimpinan. Se$lain aspe$k 
ke$pe$mimpinan, untuk me$mpe$rkuat ke$puasan ke$rja dan me$mbangun komitme$n pe$gawai, aspe$k 
komunikasi dalam ke$lompok juga me$rupakan faktor yang pe$nting. Komunikasi organisasi me$me$gang 
pe$ran pe$nting untuk me$ndukung e$fe$ktifitas ope$rasional organisasi. Aspe$k pe$nting dari komunikasi 
organisasi adalah pote$nsi dari komunikasi itu se$ndiri se$bagai alat (tool) yang dapat dirancang 
manaje$me$n untuk pe$ncapaian tujuan organisasi. 

Pe$ntingnya komunikasi juga dapat dilihat dari manfaat bagi organisasi yang me$liputi fungsi 
pe$nge$ndalian (kontrol dan pe$ngawasan), motivasi, pe$ngungkapan e$mosional, dan pe$nye$diaan informasi 
untuk pe$ngambilan ke$putusan (Robbins, 2001:312). Komunikasi be$rtindak untuk me$nge$ndalikan 
pe$rilaku anggota. Se$tiap organisasi me$mpunyai hie$rarki we$we$nang dan garis panduan formal yang 
harus dipatuhi ole$h para karyawan, misalnya jika para karyawan diminta untuk te$rle$bih dahulu 
me$ngkomunikasikan tiap ke$luhan yang be$rkaitan de$ngan pe$ke$rjaan ke$pada atasan langsungnya. Se$suai 
de$ngan uraian tugasnya, atau se$suai de$ngan ke$bijakan pe$rusahaan, komunikasi dapat me$njalankan suatu 
fungsi kontrol. Se$lain itu, komunikasi informal juga me$nge$ndalikan pe$rilaku. 

Komunikasi me$mbantu pe$rke$mbangan motivasi de$ngan me$nje$laskan ke$pada para dose$n apa 
yang harus dilakukan, bagaimana me$re$ka be$ke$rja baik dan apa yang dapat dike$rjakan untuk 
me$mpe$rbaiki kine$rja jika itu di bawah standar. Bagi banyak karyawan, ke$lompok ke$rja me$rupakan 
sumbe$r pe$rtama untuk inte$raksi sosial. Komunikasi yang te$rjadi di dalam ke$lompok itu me$rupakan 
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me$kanisme$ fundame$ntal dalam me$nunjukkan ke$ke$ce$waan ataupun rasa puas me$re$ka. Komunikasi 
me$nyatakan ungkapan e$mosional dari pe$rasaan dan pe$me$nuhan ke$butuhan sosial. Fungsi te$rakhir yang 
dilakukan ole$h komunikasi be$rhubungan de$ngan pe$rannya me$mpe$rmudah dalam pe$ngambilan 
ke$putusan. Komunikasi me$mbe$rikan informasi yang dipe$rlukan individu dan ke$lompok untuk 
me$ngambil ke$putusan dan me$ne$ruskan data guna me$nge$nali dan me$nilai pilihan alte$rnatif. 

Tidak satu pun dari ke$e$mpat fungsi ini se$harusnya dilihat de$ngan le$bih pe$nting daripada yang 
lain. Agar be$rkine$rja e$fe$ktif, ke$lompok itu pe$rlu me$mpe$rtahankan be$be$rapa ragam kontrol te$rhadap 
anggotanya, me$rang- sang para anggota untuk be$rkine$rja, me$nye$diakan sarana untuk pe$ngungkapan 
e$mosi, dan me$ngambil ke$putusan. Hampir se$mua inte$raksi komunikasi yang be$rlangsung dalam suatu 
ke$lompok atau organisasi me$njalankan satu atau le$bih dari ke$e$mpat fungsi ini. Me$lalui komunikasi, 
be$rbagai pihak dapat saling be$rbagi informasi, me$re$duksi pe$rasaan ke$raguan, ke$tidakje$lasan informasi, 
ke$bimbangan, se$rta prasangka ne$gatif. Dampak pe$nting dari komunikasi adalah pote$nsinya dalam 
me$numbuhkan ke$pe$rcayaan dan me$mupuk komitme$n ke$mitraan antarpihak yang ada dalam siste$m. 

Hipotesis 2 yang be$rbunyi ke$pe$mimpinan be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap ke$puasan ke$rja 
ditolak. Dipe$role$h koe$fisie$n se$be$sar 0,09 dan p value$ se$be$sar 0,523. Ini be$rarti bahwa tidak te$rdapat 
pe$ngaruh positif yang signifikan dari variabe$l ke$pe$mimpinan te$rhadap ke$puasan ke$rja. Hal ini 
me$mbe$rikan gambaran bahwa prose$s ke$pe$mimpinan yang se$nantiasa dipe$rlukan dalam organisasi 
be$lum dapat be$rjalan de$ngan baik se$hingga tidak mampu me$mbe$rikan dampak se$cara langsung 
te$rhadap ke$puasan ke$rja dose$n te$tap. Ke$pe$mimpinan yang dilaksanakan be$lum mampu me$mbe$rikan 
motivasi te$rhadap bawahan atau dose$n te$tap. Padahal se$harus- nya se$orang pimpinan atau manaje$r yang 
me$laksanakan tugas-tugas manaje$rial akan se$lalu be$rsinggungan de$ngan tugas me$motivasi bawahan 
kare$na se$suai de$ngan posisinya, se$orang manaje$r be$ke$rja me$lalui bawahannya. Ole$h kare$na itu, 
me$mahami motivasi pada konte$ks pe$rilaku organisasi me$njadi sangat pe$nting bagi pimpinan atau 
manaje$r dalam rangka me$ncapai tujuan organisasi. Intinya adalah ke$pe$mimpinan dipe$rlukan untuk 
me$ngge$rakkan, me$ngarahkan, dan me$mpe$rtahan- kan pe$rilaku anggota organisasi (bawahan) me$nuju 
pe$ncapaian hasil atau kine$rja yang le$bih baik dari waktu ke$ waktu, baik pada konte$ks individual atau 
organisasi. 

Hipotesis 3 yang be$rbunyi ke$pe$mimpinan be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap komitme$n organisasi 
dite$rima. Dipe$role$h koe$fisie$n se$be$sar 0,46 dan p value$ se$be$sar 0,000. Ini be$rarti bahwa te$rdapat 
pe$ngaruh positif yang signifikan dari variabe$l ke$pe$mimpinan te$rhadap komitme$n organisasi, yakni 
makin me$ningkatnya ke$pe$mimpinan akan me$ningkatkan komitme$n organisasi dose$n te$tap. Hubungan 
langsung yang signifikan ini dapat dije$laskan be$rdasarkan sudut pandang pe$mimpin. Hasil dari 
pe$ne$litian ini me$nunjukkan bahwa kompe$te$nsi dan pe$ngalaman yang me$re$ka miliki te$lah mampu 
me$ningkatkan komitme$n dose$n te$tap pe$rguruan tinggi swasta di kota malang. Komitme$n dose$n te$tap 
pe$rguruan tinggi swasta di kota malang ditunjukkan de$ngan ke$inginan dose$n te$tap untuk te$tap be$ke$rja 
pada pe$rguruan tinggi swasta khususnya dose$n swasta dikota malang 

Hipotesis 4, yaitu komunikasi organisasi be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap ke$puasan ke$rja, 
dite$rima. Dipe$role$h koe$fisie$n se$be$sar 0,9 dan p value$ se$be$sar 0,000. Te$rdapat pe$ngaruh positif yang 
signifikan dari variabe$l komunikasi organisasi te$rhadap ke$puasan ke$rja komunikasi organisasi yang 
se$dang be$rke$mbang yang akan me$ningkatkan ke$puasan ke$rja. Dalam lingkup layanan Pe$rguruan tinggi, 
komunikasi me$ndorong motivasi de$ngan me$nje$laskan ke$pada dose$n te$tap apa yang harus dilakukan, 
bagaimana be$ke$rja de$ngan baik. Unit pe$mimpin dan hubungan dose$n te$tap dimulai de$ngan komunikasi 
yang be$rjalan de$ngan baik dalam ke$lompok ke$rja. Bagi banyak dose$n te$tap, ke$lompok ke$rja adalah 
sumbe$r pe$rtama untuk inte$raksi sosial. Komunikasi dalam ke$lompok ke$rja adalah me$kanisme$ 
fundame$ntal dalam ke$ke$ce$waan show atau ke$puasan dose$n te$tap. Komunikasi me$nyatakan e$kspre$si 
e$mosional dari pe$rasaan dan pe$me$nuhan ke$butuhan sosial. Manfaat lain yang be$rhubungan de$ngan 
pe$ran komunikasi dalam pe$ngambilan ke$putusan Pe$rguruan tinggi adalah komunikasi yang baik 
me$mbe$rikan informasi ke$pada anggota atau pe$mimpin untuk me$mbuat ke$putusan. Komunikasi 
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me$mbe$rikan informasi yang dipe$rlukan individu dan ke$lompok untuk me$ngambil ke$putusan dan 
me$ne$ruskan data guna me$nge$nali dan me$nilai pilihan alte$rnatif. 

Dose$n te$tap pe$rlu me$mpe$rtahankan komunikasi antar-unit ke$rja, iklim komunikasi, komunikasi 
horizontal, dan komunikasi subordinatif yang sudah be$rjalan de$ngan baik. Pimpinan harus dapat 
me$mastikan bahwa hampir se$mua inte$raksi komunikasi yang te$rjadi dalam organisasi Pe$rguruan Tinggi 
be$rjalan de$ngan baik. Me$lalui komunikasi, be$rbagai pihak dapat be$rbagi informasi, me$ngurangi 
pe$rasaan ragu-ragu, ke$tidakpastian informasi, dan prasangka ne$gatif. Dampak pe$nting dari komunikasi 
adalah pote$nsial dalam me$numbuhkan ke$pe$rcayaan dan ke$mitraan antara anggota organisasi yang ada 
dalam siste$m Pe$rguruan Tinggi. Pe$nciptaan komunikasi yang e$fe$ktif antara Pimpinan dan dose$n te$tap 
se$cara luas digunakan ole$h dose$n te$tap untuk alasan untuk puas pada pe$ke$rjaannya. Ke$se$diaan manaje$r 
untuk me$nde$ngarkan, me$mahami, dan me$ngakui pe$ndapat atau pre$stasi karyawan be$rpe$ran pe$nting 
dalam me$nciptakan rasa ke$puasan ke$rja. Ke$puasan ke$rja dose$n te$tap me$rupakan faktor utama 
komunikasi pada struktur dose$n te$tap pe$rguruan tinggi swasta dikota malang Me$lalui komunikasi, para 
pe$mimpin dapat me$nge$tahui ke$butuhan, ke$inginan, dan harapan dose$n te$tap dalam me$laksanakan 
tridharma PT pe$rlu me$nge$valuasi dan me$ningkatkan kualitas me$dia komunikasi yang ada. De$ngan 
komunikasi yang optimal, Pe$rguruan tinggi pe$rlu me$mikirkan dan me$lihat faktor- faktor yang pe$rlu 
ditingkatkan dan dipe$rbaiki se$cara te$rus me$ne$rus se$hingga dapat me$mpe$ngaruhi ke$puasan ke$rja dose$n 
te$tap. 

Hipotesis 5 yang be$rbunyi komunikasi organisasi be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap komitme$n 
organisasi dite$rima. Dipe$role$h koe$fisie$n se$be$sar 0,30 dan p value$ se$be$sar 0,000. Ini be$rarti bahwa 
te$rdapat pe$ngaruh positif yang signifikan dari variabe$l komunikasi organisasi te$rhadap komitme$n 
organisasi yakni se$makin me$ningkatnya komunikasi organisasi akan me$ningkatkan komitme$n 
organisasi. Dalam konte$k institusi pe$rguruan tinggi, komunikasi me$rupkan kunci dari stabilitas 
pe$rguruan tinggi. dose$n akan me$lakukan komunikasi yang le$bih baik de$ngan pimpinan, re$kan ke$rja, 
atau de$ngan mahasiswa. Komunikasi be$ke$rja de$ngan baik antara pe$mimpin dan bawahan me$nye$babkan 
prose$s tri dharma dapat be$rjalan de$ngan baik. Komunikasi yang baik akan me$nye$babkan dose$n dan 
se$ke$lilingnya me$rasa di rumah dan be$ke$rja de$ngan motivasi tinggi dan se$mangat. Kondisi se$pe$rti ini 
akan le$bih me$ningkatkan komitme$n dose$n te$rhadap organisasi 

Hipotesis 6 yang be$rbunyi iklim ke$rjasama be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap komitme$n organisasi 
dite$rima. Dipe$role$h koe$fisie$n se$be$sar 0,31 dan p value$ se$be$sar 0,000. Te$rdapat pe$ngaruh positif yang 
signifikan dari variabe$l iklim ke$rjasama te$rhadap komitme$n organisasi, yakni makin me$ningkatnya 
iklim ke$rjasama akan me$ningkatkan komitme$n organisasi. Salah satu faktor yang be$rhubungan de$ngan 
ke$puasan ke$rja dose$n te$tap PTS dikota malang, yang pada akhirnya dapat me$mpe$ngaruhi se$cara 
langsung te$rhadap komitme$n organisasi adalah iklim ke$rjasama de$ngan siste$m kompe$nsasi dan 
promosi.  

Hipotesis 7 adalah ke$pe$mimpinan me$miliki pe$ngaruh langsung signifikan te$rhadap komitme$n 
organisasi de$ngan variabe$l me$diasi komunikasi organisasi. Dipe$role$h koe$fisie$n se$be$sar 0,29. Te$rdapat 
pe$ngaruh positif yang signifikan dari ke$pe$mimpinan pada variabe$l komitme$n organisasi de$ngan me$diasi 
komunikasi organisasi. Me$ningkatkan ke$pe$mimpinan dalam suatu organisasi me$nye$babkan komitme$n 
organisasi juga me$ningkat de$ngan dime$diasi ole$h komunikasi organisasi. Pe$ran se$orang pe$mimpin yang 
baik akan me$nye$babkan hubungan atau komunikasi organisasi se$makin baik (Youse$f (2000), Huse$lid 
Day (1991), Fle$tche$r (1999), Robbins (2001:312). 

Komunikasi yang be$rjalan de$ngan baik antara pe$mimpin dan bawahan me$nye$babkan prose$s 
bisnis Pe$rguruan Tinggi dapat be$rjalan de$ngan baik. Komunikasi yang baik akan me$nye$babkan dose$n 
me$rasa se$pe$rti di rumah dan be$ke$rja de$ngan motivasi tinggi dan se$mangat (Gae$tne$r dan Nolle$n 2009, 
Re$illy dan Ange$lo 2010, Jablin 2009, Buchanan 2004, She$ldon 2001, Sigband 2004, E$ise$nbe$rg, e$t al. 
2003, Katz dan Tushman 2003). Kondisi ini me$nunjukkan bahwa prose$s ke$pe$mimpinan dapat 
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me$ningkatkan komunikasi organisasi, yang pada gilirannya juga mampu me$ningkatkan komitme$n 
dose$n te$tap te$rhadap organisasi institusi di kota malang. 

Hipotesis 8, yakni ke$pe$mimpinan me$miliki pe$ngaruh langsung se$cara signifikan te$rhadap 
komitme$n organisasi de$ngan iklim ke$rjasama yang dime$diasi de$ngan ke$puasan ke$rja, dite$rima. 
Dipe$role$h koe$fisie$n se$be$sar 0,03. Tidak ada pe$ngaruh positif yang signifikan dari ke$pe$mimpinan pada 
variabe$l komitme$n organisasi de$ngan me$diasi ke$puasan ke$rja. Ke$pe$mimpinan tidak dapat 
me$ningkatkan komitme$n organisasi jika anggota organisasi tidak me$ngalami ke$puasan ke$rja. Se$orang 
pe$mimpin yang be$rtanggung jawab dan mampu me$njamin kompe$nsasi, promosi, dan pe$ngawasan yang 
adil akan mampu me$mbe$rikan ke$puasan ke$rja, yang pada gilirannya dapat me$ningkatkan komitme$n 
anggota organisasi. 

Hipotesis 9, yaitu ke$pe$mimpinan me$miliki pe$ngaruh langsung se$cara signifikan te$rhadap 
komitme$n organi sasi de$ngan me$diasi ke$puasan ke$rja dan komunikasi organisasi, dite$rima. Dipe$role$h 
koe$fisie$n se$be$sar 0,47. Te$rdapat pe$ngaruh positif yang signifikan dari ke$pe$mimpinan pada variabe$l 
komitme$n organisasi de$ngan me$diasi komunikasi organisasi dan iklim ke$rjasama. Prose$s pe$ningkatan 
ke$pe$mimpinan juga me$ningkatkan komitme$n organisasi de$ngan dime$diasi ole$h komunikasi organisasi 
dan ke$puasan ke$rja. 

Se$orang pe$mimpin yang baik akan be$re$pe$ran me$mimpin komunikasi organisasi de$ngan se$makin 
baik. Prose$s komunikasi be$rjalan lancar, baik antar anggota organisasi se$rta antara pe$mimpin dan 
anggota organisasi. Se$buah hubungan yang baik adalah e$fe$k langsung pada ke$puasan ke$rja. Pe$mimpin 
yang mampu be$rkomunikasi se$mua arahan ke$pada anggota organisasinya, se$cara tidak langsung, 
mampu me$mbe$rikan ke$puasan ke$rja. (Gray & Laidlaw 2004, Brune$tto & Farr-Wharton 2002, Sudiro & 
Sumanang 2005). Pada akhirnya mampu me$mbe$rikan ikatan dan me$ngurangi ke$inginan anggota untuk 
ke$luar atau pindah ke$ organisasi lain. Pe$mimpin harus dapat me$mpe$ngaruhi anggota organisasi dalam 
rangka untuk me$miliki optimisme$ yang le$bih be$sar, ke$pe$rcayaan diri, dan komitme$n te$rhadap tujuan 
dan misi organisasi. Pe$mimpin harus me$miliki ke$mampuan komu-nikasi yang dapat me$muaskan 
anggota organisasi. De$ngan de$mikian cara se$orang pe$mimpin dalam me$ngarahkan pe$rilakunya akan 
me$mpe$ngaruhi komitme$n organisasi 

Kesimpulan 

Pe$ne$litian ini me$ne$mukan bahwa faktor pe$nting yang me$mpe$ngaruhi komitme$n organisasi 
adalah ke$pe$mim- pinan dan komunikasi organisasi. Se$me$ntara disisi lain komunikasi organisasi dan 
iklim ke$rja se$rta ke$puasan ke$rja se$cara be$rsama-sama me$rupakan me$diator bagi ke$pe$mimpinan dalam 
me$mpe$ngaruhi komitme$n organisasi. Untuk pe$ne$litian le$bih lanjut diharapkan obye$k pe$ne$litian dapat 
dipe$rluas pada se$luruh wilayah Indone$sia. Pe$ne$litian untuk se$luruh wilayah Indone$sia akan dite$mui 
latar be$lakang sosial politik , e$konomi dan budaya yang be$rbe$da se$hingga ke$mungkinan akan te$rbe$ntuk 
pola pe$rilaku yang be$rbe$da. Pe$ne$litian le$bih lanjut juga akan dilaksanakan untuk me$nge$mbangkan 
mode$l de$ngan me$libatkan masyarakat se$bagai pe$ngguna jasa sosial dibidang pe$rguruan tinggi dan 
me$nge$mbangkan variabe$l-variabe$l pe$ne$litian yang be$rhubungan de$ngan masyarakat se$bagai konsume$n 
se$hingga dipe$role$h hasil pe$ne$litian yang le$bih komple$ks 
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